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Abstract 

 

 

 

 

 

 
As is known, if an oil well is produced for a long time, the pressure will 

decrease so that it can reduce the production rate of the well. So it is 

necessary to do a vertical lift performance to determine the pressure loss in 

the tubing during production. Where in production it is important to 

determine the vertical lift performance in analyzing the pressure loss in the 

vertical pipe. Where the purpose of this study is to calculate the pressure loss 

in the tubing and also to obtain the optimal flow rate in the "AF" well in the 

"MP" field. There is a loss of pressure when the production stage has started, 

automatically the pressure in the reservoir will decrease to pwf, where after 

the fluid enters the tubing it starts to take into account the VLP value, where 

the liquid rate is the greater the pressure generated in the tubing will also be 

greater because of friction between the fluid and the tubing. so that the 

maximum oil flow rate is 167.61 Bopd, then the maximum water flow rate is 

490.53 Bwpd, and the total maximum flow rate is 658.14 Bfpd. From the 

intersection of the VLP curve to the IPR curve, the optimal flow rate is 398 

Bfpd. 
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PENDAHULUAN 

Produksi dari sumur minyak, umumnya fluida dapat mengalir sendiri kepermukaaan 

karena mempunyai tenaga pendorong alamiah yaitu tekanan reservoir (Pr) 1. Karena pada sumur 

yang terus menerus diproduksikan dan tekanan reservoir pada sumur semakin menurun, 

sehingga tenaganya tidak dapat lagi mendorong atau mengangkat fluida kepermukaan 2. Agar 

tekanan reservoir tidak cepat menurun drastis, maka kita harus melakukan optimasi produksi 

antara laju produksi yang diinginkan, diameter tubing,diameter flowline,tekanan didasar sumur 

tersebut 3. Ini dapat dilakukan dengan studi produktivitas sumur, studi ini bertujuan mengetahui 
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kemampuan sumur berproduksi yang juga akan membantu untuk perencanaan laju produksi 

sumur sembur alam (Natural Flow) dan untuk sumur pengangkatan buatan biasa disebut dengan 

Artificial Lift. 

Salah satu metode produktifitas sumur adalah dengan menganalisa sistem nodal, pada 

analisa nodal ini kita bisa melihat kemampuan produktifitas sumur dengan memakai kurva IPR 4. 

Pembuatan analisa nodal didasar sumur dengan memplot kurva IPR dengan tubing Intake,5 dan 

kurva ini bisa dipergunakan untuk menganalisa pengaruh parameter yang ada seperti water cut 

dan GOR pada sumur tersebut 6. Perencanaan sistem sumur produksi ataupun perkiraan laju 

produksi dari sistem sumur yang telah ada dengan menggunkan analisa sistem nodal, ini sangat 

tergantung dari ketelitian kita dan tepatnya pemilihan korelasi atau metoda kelakukan aliran 

fluida reservoir yang digunakan dalam analisa. 

Untuk memperoleh nilai optimal produksi dari suatu sumur, maka sangat perlu dilakukan 

analisa dan perhitungan vertical lift performance dari sumur tersebut 7. Analisa dan perhitungan 

ini dibutuhkan untuk mengetahui seberapa besar kehilangan yang terjadi disepanjang perjalanan 

fluida dari lubang perforasi,melewati string(tubing) hingga kepermukaan sehingga akan bisa 

diperoleh nilai optimal produksi yang lebih teliti metode yang digunakan dalam penelitian adalah 

Hagedorn & Brown, dimana ini menjelaskan tentang kelakukan aliran fluida formasi dalam pipa 

vertical (tubing) disepanjang sumur, terutama mengenai pembuatan kurva atau menganalisa 

kurva dari Vertical Lift Performance (VLP) pada sumur tersebut. 

Dimana pada penelitian ini akan dilakukan analisa vertical lift performance untuk dapat 

ngetehui kehilangan tekanan dan laju alir optimla khusunya pada sumur “AF dilapangan ‘MP”, 

dan korelasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hagedorn & brown dikarenakan cocok 

pada kondisi sumur saat ini dan juga persamaan ini sudah umum ditemukan dilapangan minyak 

khusunya diIndonesia. 

 

METODE 
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Setelah mengetahui dan menghitung data-data yang akan gunakan atau input data pada 

hagedorn brown, selanjutnya input data- data yang sudah dihitung, setelah itu pembuatan kurva 

VLP dimana perbandingan antara liquit rate(Qt) dan pressure tubing. 

 

Berdasarkan kurva IPR diatas dapat dilihat bahwa laju alir maksimum minyak sebesar 

167.61 Bopd, kemudian untuk laju alir maksimum air didapatkan 490.53 Bwpd, dan juga laju alir 

maksimum total didapatkan sebesar 658.14 Bfpd. Dari perpotongan kurva VLP terhadap kurva 

IPR didapatkan laju alir optimal sebesar 398 Bfpd. 
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Dimana kita lihat pada kurva diatas pada setiap well mengalami penurunan terus naik lagi 

itu karena, kita dapat lihat digrafiknya ini bahwa, kalau kita hitung IPR, itukan IPR berbanding 

terbalik antara Qratenya ini atau laju alir proctionnya. Sebagaimana kita tau bahwa IPR itu 

semakin PWFnya kecil laju alirnya akan semakin besar.Sedangkan OPR itu kenapa dia dikatakan 

berbanding lurus sama PWF, kita dapat lihat pada grafik bahwa semakin besar nilai dari 

pressurenya nilai Qratenya juga semakin besar, itu karena dipengaruhi oleh pressure dari pressure 

tubing,wellhead,separator,choks yang ada di OPR itu. Dimana semakin besar laju alir yang kita 

akan produksikan otomatis dia bakal mempengaruhi pressure tubing,wellhead,separator,makanya 

OPR ini semakin besar laju produksinya semakin besar juga pressure yang ditimbulkan, makanya 

dia naik. Sedangkan kalau IPR kenapa dia naikkan keatas dan tiba-tiba turun, karena IPR 

berdanding terbalik terhadap PWF. 
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Sederhananya pada pressure reservoir itu terdapar pr 1700 dimana nilai pwfnya itu 1014, 

seperti yang kita tahu bahwa pressure reservoir yaitu tekanan sumur saat belum kita produksikan 

( dalam keadaan masih diam ) sedangkan pwf ini adalah tekanan sumur saat sudah mulai 

diproduksikan. Kenapa nilai pr selalu lebih tinggi dari nilai pwf, itu dikarenakan sumur tersebut 

ketika sudah mulai diproduksikan secara otomatis tekanan akan mengalami penurunan,yang 

dimana dari pr itu 1700 mengalami penurunana menjadi 1014 (pwf). Selanjutnya ketika fluida 

yang yang kita produksikan sudah mulai masuk ke tubing, disitulah dapat kita mulai menghitung 

VLP pressure dari sumur tersebut, dimana pada kurva dapat kita lihat bahwa semakin tinggi nilai 

dari liquit rate maka nilai dari pressure VLP juga naik, itu dikarenakan gesekan antara fluida 

dengan tubing yang saat terproduksi. Didalam penulisan penetilian pada sumur “AF” dilapangan 

“MP” dapat diketahui bahwa litologi yangdiresrvoir target yaitu sandstone.  

Data Lapangan 

      

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada awalnya minyak yang diproduksikan sampai kepermukaan denngan tenaga 

pendorong alami (natural drive), karena terus menerus diproduksikan sehingga tenaga pendorong 

alami mengalami penurunan. Untuk pengetahui kehilangan tekanan dalam pipa vertical tersebut 

harus membuat vertical lift perofmance(VLP) dimana VLP bertujuan untuk mengetahui tekanan 

yang ada didalam pipa vertical sepanjang produksi.  

Berdasarkan hal-hal yang berpengaruh pada VLP yaitu ada, Gas Oil Ratio(GOR) 

dimana ini berbanding lurus terhadap kurva VLP,Water Cut (WC) dimana ini berbanding 

lurus terhadap kurva VLP, Dimana pada penelitian ini melakukan analisa VLP dan membuat 

kurva vertical lift pervormance menggunkan software prosper, dimana untuk menggunakan 

software prosper, ada korelasi yaitu Francher Brown dimana pada korelasi ini untuk mengontrol 

atau mengecek kualitas batas bawah,Hagedorn Brown dimana berkinerja baik untuk aliran slug 

pada tingkat produksi sedang hingga tinggi, Hagedorn Brown tidak boleh digunakan untuk 

kondensat dan kapanpun aliran kabut merupakan aliran utama. Hagedorn Brown di bawah 
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memprediksi VLP pada tingkat rendah dan tidak boleh digunakan untuk memprediksi tingkat 

stabil minimum,Duns and Ros Original korelasi ini digunakan untuk nilai GOR yang tinggi dan 

sumur kondensat,Duns and Ros Modified korelasi ini untuk mengecek atau mengontrol kualitas 

batas atas,Beggs and Brill korelasi ini uumumnya memprediksi penurunan tekanan disumur 

vertical,dan Gray Korelasi ini memberikan hasil yang baik di sumur gas untuk rasio kondensat, 

Korelasi ini juga disarankan untuk berhati-hati dalam penggunaannya untuk tubing yang lebih 

besar dari 3,5’’ 

Berdasarkan hasil kurva vertival lift yang sudah dibuat menggunkaan software prosper 

dan yangdilakukan secara manual selanjutnya melakukan analisa pada kurva VLP tersebut pada 

setiap well mengalami penurunan terus naik lagi itu karena, kita dapat lihat digrafiknya bahwa, 

kalau kita hitung IPR, IPR berbanding terbalik antaraQratenya atau laju alir proctionnya. 

Sebagaimana kita tau bahwa IPR itu semakin PWFnya kecil laju alirnya akan semakin 

besar.Sedangkan OPR itu kenapa dia dikatakan berbanding lurus sama PWF, kita dapat lihat pada 

grafik bahwa semakin besar nilai dari pressurenya nilai Qratenya juga semakin besar, itu karena 

dipengaruhi oleh pressure dari pressure tubing,wellhead,separator,choks yang ada di OPR 

tersebut,sehingga juga didapatkan laju alir maksimum minyak sebesar 167.61 Bopd, kemudian 

untuk laju alir maksimum air didapatkan 490.53 Bwpd, dan juga laju alir maksimum total 

didapatkan sebesar 658.14 Bfpd. Dari perpotongan kurva VLP terhadap kurva IPR didapatkan laju 

alir optimal sebesar 398 Bfpd. 

KESIMPULAN 

pressure tubing,wellhead,separator,makanya OPR itu semakin besar laju produksinya 

semakin besar juga pressure yang ditimbulkan. Pada pressure reservoir itu terdapar pr 1700 

dimana nilai pwfnya itu 1014, seperti yang kita tahu bahwa pressure reservoir yaitu tekanan 

sumur saat belu kita produksikan ( dalam keadaan masih diam ) sedangkan pwf ini adalah 

tekanan sumur saat sudah mulai diproduksikan. Kenapa nilai pr selalu lebih tinggi dari nilai pwf, 

itu dikarenakan sumur tersebut ketika sudah mulai diproduksikan secara otomatis tekanan akan 

mengalami penurunan, yang dari pr itu 1700 mengalami penurunana menjadi 1014 (pwf). 

Selanjutnya ketika fluida yang kita produksikan sudah mulai masuk ke tubing, disitulah dapat 

kita mulai menghitung VLP pressure dari sumur tersebut, dimana pada kurva dapat kita lihat 

bahwa semakin tinggi nilai dari liquit rate maka nilai dari pressure VLP juga naik, itu dikarenakan 

gesekan sih fluida dengan tubing yang saat terproduksi. 
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Laju alir maksimum minyak sebesar 167.61 Bopd, kemudian untuk laju alir maksimum air 

didapatkan 490.53 Bwpd, dan juga laju alir maksimum total didapatkan sebesar 658.14 Bfpd. Dari 

perpotongan kurva VLP terhadap kurva IPR didapatkan laju alir optimal sebesar 398 Bfpd. 
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